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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Kualitas tes Ujian Kenaikan Kelas mata pelajaran Kemuhammadiyahan yang 

dirancang oleh guru belum termasuk dalam soal yang berkualitas baik, hal ini 

dapat dilihat dari: 

a. Kualitas tes berbentuk obyektif untuk kelas 1, validitas butir soal menunjukkan 

soal tersebut berkualitas rendah, reliabilitas tes menunjukkan soal tidak 

reliabel, tingkat kesukaran item termasuk dalam kategori terlalu mudah, daya 

pembeda item belum memadai, dan fungsi distraktor belum berjalan dengan 

baik. 

b. Kualitas tes berbentuk uraian tertutup untuk kelas 1, validitas butir soal 

menunjukkan soal tersebut berkualitas rendah, reliabilitas soal menunjukkan 

soal tersebut sudah reliabel, tingkat kesukaran item termasuk dalam kategori 

terlalu mudah, daya pembeda sudah memadai. 

c. Kualitas tes berbentuk uraian terbuka untuk kelas 1, validitas butir soal 

menunjukkan soal tersebut berkualitas rendah, reliabilitas soal menunjukkan 

soal tersebut sudah reliabel, tingkat kesukaran item termasuk dalam kategori 

terlalu mudah, daya pembeda sudah memadai. 

d. Kualitas tes berbentuk obyektif untuk kelas 2, validitas butir soal menunjukkan 

soal tersebut berkualitas baik, reliabilitas tes menunjukkan soal tidak reliabel, 

tingkat kesukaran item termasuk dalam kategori terlalu mudah, daya pembeda 

item sudah memadai, dan fungsi distraktor sudah berjalan dengan baik. 
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e. Kualitas tes berbentuk uraian tertutup untuk kelas 2, validitas butir soal 

menunjukkan soal tersebut berkualitas rendah, reliabilitas soal menunjukkan 

soal tersebut sudah reliabel, tingkat kesukaran item termasuk dalam kategori 

terlalu mudah, daya pembeda sudah memadai. 

f. Kualitas tes berbentuk uraian terbuka untuk kelas 2, validitas butir soal 

menunjukkan soal tersebut berkualitas rendah, reliabilitas soal menunjukkan 

soal tersebut sudah reliabel, tingkat kesukaran item termasuk dalam kategori 

sedang atau cukup, daya pembeda sudah memadai. 

2. Kemampuan guru dalam merancang tes dan nontes masih kurang, hal ini dapat 

dilihat pada kriteria penilaian yang dirancang oleh peneliti dengan berdasarkan 

pada langkah-langkah penyusunan kriteria penilaian yang terdapat pada buku 

Evaluasi Pembelajaran di SD yang disusun oleh Adi Suryanto,dkk. Analisis akan 

mendasarkan diri pada teori yang dikemukakan oleh Djemari Mardapi dalam 

bukunya yang berjudul Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa langkah-langkah dalam merancang tes dan nontes 

ditunjukkan secara terbatas, yaitu: memilih bentuk instrumen, menentukan 

panjang instrumen, menulis instrumen, menentukan sistem penskoran, melakukan 

ujicoba. 

3. Masih rendahnya kemampuan guru dalam merancang tes dan nontes mata 

pelajaran Kemuhammadiyahan disebabkan karena pada dasarnya dari tiga SD 

Muhammadiyah di kecamatan Turi, baru SD Muhammadiyah Dadapan yang 

menyampaikan mata pelajaran Kemuhammadiyahan dari kelas 1, sedangkan 

untuk dua sekolah lain, mata pelajaran Kemuhammadiyahan baru disampaikan di 

kelas 3. Mata pelajaran Kemuhammadiyahan untuk kelas 1 dan 2 pada awalnya 

disampaikan oleh guru PAI, namun pada tahun ajaran baru mata pelajaran 
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Kemuhammadiyahan disampaikan oleh guru kelas. Secara administrasi, seperti 

pembuatan silabus dan RPP sebelum menyampaikan materi pelajaran tidak 

berjalan dengan baik.  

4. Soal ujian kenaikan kelas mata pelajaran Kemuhammadiyahan untuk kelas 1 dan 

2 dibuat langsung oleh guru kelas sedangkan untuk kelas 3 sampai kelas 5 soal 

dibuat oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah. Tidak baiknya kualitas tes yang 

dibuat oleh guru disebabkan karena guru dalam merancang tes, butir soal 

sebagian masih menggunakan soal-soal yang ada di buku paket, sehingga kualitas 

tes tidak jelas, apakah soal tersebut sudah valid dan reliabel. Begitu juga dengan 

masih rendahnya kemampuan guru dalam menganalisis butir soal, sehingga soal-

soal yang ada tidak pernah dianalisis. 

5. Kurangnya pelatihan bagi guru dalam merancang tes juga menjadi salah satu 

penyebab masih rendahnya kemampuan guru dalam merancang tes.  

B. Saran 

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan 

berbagai kebijakan dalam meningkatkan kualitas soal Ujian Kenaikan Kelas mata 

pelajaran Kemuhammadiyahan dan mengkaji ulang kembali soal-soal yang kurang 

baik dan tidak baik jika akan digunakan kembali pada tahun berikutnya. Soal-soal 

yang baik harus tetap dipertahankan kualitasnya dan dapat dimasukkan dalam 

bank soal sedangkan soal yang kurang baik dan tidak baik sebaiknya direvisi 

sesuai dengan indikator penyebab kegagalan sehingga dapat menjadi soal yang 

baik. Untuk periode Ujian Kenaikan Kelas mata pelajaran Kemuhammadiyahan 

selanjutnya perlu disusun instrumen soal yang berkualitas dengan memperhatikan 
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validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 

pengecoh/distractor. 

2. Bagi Guru 

Guru sebaiknya mengembangkan kemampuannya dalam penyusunan soal serta 

analisis butir soal sehingga dapat menyusun soal dengan baik dan dapat 

melakukan analisis butir soal. Dengan demikian soal yang disusun memiliki 

kualitas yang baik. Selain itu dengan mengikuti kegiatan pelatihan guru tidak 

hanya memiliki kemampuan dalam mengajar peserta didik saja, tetapi juga 

memiliki kemampuan dalam menyusun soal dan menganalisis butir soal dengan 

baik. 
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